BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Profil PT. Bank Mega Syariah

Perjalanan PT Bank Mega Syariah diawali dari sebuah bank umum
konvensional bernama PT Bank Umum Tugu. Riwayat tersebut bermula
dari pengakuisisian Bank Tugu pada tahun 2001. Bank umum
konvensional tersebut diakuisisi CT Corpora melalui PT Mega Corpora
untuk dikembangkan menjadi bank syariah. Keinginan tersebut terlaksana
ketika Bank Indonesia mengizinkan Bank Tugu dikonversi menjadi
PT.Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) pada tanggal 27 Juli 2004.!
Pengonversian ini dicatat dalam sejarah perbankan Indonesia sebagai
upaya pertama pengkonversian bank umum konvensional menjadi bank
umum syariah. BSMI resmi beroperasi pada tanggal 25 Agustus 2004 dan
sejak 2 November 2010 sampai dengan sekarang, BSMI berganti nama
menjadi PT Bank Mega Syariah.?

Seiring dengan perkembangan PT Bank Mega Syariah dan keinginan
untuk memenuhi jasa pelayanan kepada masyarakat, maka pada tanggal 16
oktober 2008 Bank Mega Syariah telah menjadi bank devisa. Dengan
status tersebut, Bank Mega Syariah dapat melakukan transaksi devisa dan

terlibat dalam perdagangan internasonal. Dengan kata lain, status tersebut

'Laporan tahunan Bank Mega Syariah Tahun 2018, hal. 36
’Bank Mega Syariah, About Mega Syariah, diakses dari
http://www.megasyariah.co.id/about-us/about-mega-syariah pada 10 September 2020 pukul 13.33.
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semakin memperkokoh posisi Bank Mega Syariah yang dapat menjangkau
bisnis yang lebih luas, tidak hanya ranah domestik tetapi juga
internasional.

Selain itu, pada 8 April 2009, Bank Mega Syariah memperoleh izin
dari Departemen Agama Republik Indonesia sebagai bank penerima
setoran biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPS BPIH). Dengan demikian,
Bank Mega Syariah menjadi bank umum kedelapan sebagai BPS BPIH.
Pada tahun berikutnya yaitu tahun 2010, Bank Mega Syariah menjadi bank
syariah pertama yang menerapkan aplikasi switching BPS BPIH.

Dalam rangka transformasi menuju lebih baik lagi, pada tahun 2011
Bank Mega Syariah memperkenalkan logo barunya. Kemudian pada tahun
2013 Bank Mega Syariah memindahkan kantor pusatnya ke Menara Mega
Syariah dan juga menyempurnakan visi dan misinya. Terkait hal
mewujudkan visi “Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa”, CT Corpora
sebagai pemegang saham mayoritas memiliki komitmen dan tanggung
jawab penuh untuk menjadikan Bank Mega Syariah sebagai bank umum
syariah terbaik di industri perbankan syariah. Didukung oleh beragam
produk dan fasilitas perbankan terkini, PT Bank Mega Syariah terus
berkembang hingga saat ini memiliki 232 jaringan kerja dengan komposisi
1 Kantor Pusat, 30 Kantor Cabang, 29 Kantor Cabang Pembantu, 2 Kantor
Kas, 7 Kantor Fungsional, 109 Payment Point dan 54 ATM.?

2. Visi dan Misi PT. Bank Mega Syariah

3Laporan Tahunan Bank Mega Syariah Tahun 2018, hal. 38
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Visi
Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa.
Misi

a. Bertekad mengembangkan perekonomian syariah melalui sinergi
dengan semua pemangku kepentingan.

b. Menebarkan nilai-nilai kebaikan yang islami dan manfaat bersama
sebagai wujud komitmen dalam berkarya dan beramal.

c. Senantiasa meningkatkan  kecakapan diri dan  berinovasi
mengembangkan produk serta layanan terbaik yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

3. Produk-Produk PT. Bank Mega Syariah
a. Produk Penghimpunan Dana
1) Giro Utama iB
Giro Utama iB merupakan simpanan dalam mata uang rupiah untuk
nasabah perorangan dan non perorangan dengan akad wadiah dan
mudharabah untuk kepentingan bisnis yang memberikan
keutamaan dalam kenyamanan dan kemudahan bertransaksi.

2) Giro Utama iB Dollar

Giro Utama iB Dollar merupakan simpanan dalam mata uang dolar
Amerika Serikat dengan akad wadiah dengan jumlah setoran awal
tertentu yang telah disepakati. Nasabah dapat menyetor ataupun

menarik dana dalam mata uang rupiah ataupun dolar Amerika
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Serikat melalui media penarikan berupa slip transaksi atau sarana
lain sesuai dengan ketentuan bank.

3) Deposito Plus iB

Deposito Plus iB merupakan simpanan berjangka dalam mata uang
rupiah untuk nasabah perorangan dan non perorangan dengan akad
mudharabah mutlagah yang memberikan bagi-hasil yang tinggi
dan dapat dijadikan fasilitas jaminan untuk kebutuhan pembiayaan.
Penarikannya hanya dapat dilakukan setelah jatuh tempo.

4) Deposito Plus iB Dollar

Deposito Plus iB Dollar adalah simpanan berjangka dalam bentuk
mata uang dolar Amerika Serikat dengan akad wadiah dengan
jumlah setoran awal tertentu yang telah disepakati. Nasabah dapat
menyetor ataupun menarik dana dalam mata uang rupiah ataupun
dolar Amerika Serikat melalui media penarikan berupa slip
transaksi.

5) Tabunganku iB

Tabunganku iB merupakan tabungan dalam mata uang rupiah untuk
nasabah perorangan dengan akad wadiah serta memiliki
persyaratan mudah dan ringan demi menumbuhkan budaya
menabung dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Produk ini

tanpa biaya administrasi bulanan dan setoran awal ringan.

6) Tabungan Utama iB
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Tabungan dalam mata uang rupiah untuk nasabah perorangan dengan
akad wadiah dan mudharabah mutlagah yang memberikan
kemudahan, kenyamanan, dan manfaat sesuai dengan prinsip
syariah.

7) Tabungan Utama iB Dollar

Tabungan dalam mata uang dolar Amerika Serikat untuk nasabah
perorangan dengan akad wadiah dengan jumlah setoran awal
tertentu yang telah disepakati. Nasabah dapat menyetor ataupun
menarik dana dalam mata uang rupiah ataupun dolar Amerika
Serikat melalui media penarikan berupa slip transaksi atau sarana
lain sesuai dengan ketentuan bank.

8) Tabungan Platinum iB

Tabungan dalam mata uang rupiah untuk nasabah perorangan dengan
akad mudharabah mutlagah yang memberikan pelayanan utama
dengan berbagai keuntungan, fleksibilitas, dan manfaat sesuai
dengan prinsip syariah. Dana dapat diambil sewaktu-waktu oleh
nasabah.

9) Tabungan Investasya iB

Tabungan dalam mata uang rupiah untuk nasabah perorangan dan
nonperorangan dengan akad mudharabah mutlagah yang
memberikan bagi-hasil lebih tinggi untuk dana investasi lebih
besar. Dana dapat diambil sewaktu-waktu oleh nasabah.

10) Tabungan Rencana iB
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Tabungan dalam mata uang rupiah untuk nasabah perorangan dengan
akad mudharabah mutlagah yang dapat digunakan untuk
merencanakan semua kegiatan sesuai keinginan nasabah. Produk
ini terdiri atas Tabungan Rencana iB-Setoran Rutin dengan jumlah
dan tanggal setoran tetap setiap bulan sesuai dengan pilihan
nasabah dan Tabungan Rencana iB-Setoran Non rutin dengan
jumlah dan tanggal setoran bebas sesuai dengan cash flow nasabah,
tapi nasabah memiliki target dana dan waktu pemenuhan target
dana.

11) Tabungan Simpel iB

Tabungan dalam mata uang rupiah untuk nasabah perorangan khusus
siswa dengan akad mudharabah mutlagah, persyaratan mudah dan
sederhana, serta fitur yang menarik. Setoran awal ringan. Produk
ini diterbitkan dalam rangka edukasi dan inklusi keuangan untuk
mendorong budaya menabung sejak dini.

12) Tabungan Haji IB

Tabungan dalam mata uang rupiah dengan akad mudharabah
mutlagah untuk nasabah perorangan yang akan menjalankan

ibadah haji.

13) Tabungan Haji Anak iB
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Tabungan dalam mata uang rupiah dengan akad mudharabah
mutlagah untuk nasabah perorangan khusus anak yang akan
menjalankan ibadah haji.

b. Produk Penyaluran Dana

1) SM Invest iB (Pembiayaan Investasi)

Fasilitas pembiayaan dalam mata uang rupiah dengan akad
murabahah atau musyarakah untuk membiayai kebutuhan investasi
atau pengadaan barang modal, seperti renovasi, rehabilitasi,
perluasan usaha, dan pendirian proyek baru.

2) SM Capital iB (Pembiayaan Modal Kerja)

Fasilitas pembiayaan dalam mata uang rupiah dengan akad
murabahah atau musyarakah dengan tujuan pemberian tambahan
dana untuk modal usaha, baik untuk persediaan usaha maupun
untuk menutupi piutang usaha. Stuktur pembiayaan bersifat
revolving dan non-revolving.

3) Pembiayaan IMBT iB

Fasilitas pembiayaan investasi dalam mata uang rupiah dengan akad
ijjarah muntahiyah bit tamlik (IMBT) dengan obyek pembiayaan

berupa barang bergerak yang dapat diikat dengan fidusia.

4) Pembiayaan MMQ iB
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Fasilitas pembiayaan kepemilikan aset dalam mata uang rupiah
dengan akad musyarakah mutanagisah melalui pola kerja sama
atas suatu usaha sewa dengan penyertaan porsi dana bank menurun
karena pengambilalihan oleh nasabah. Objek pembiayaan adalah
barang ready stock.

5) Pembiayaan Berkah iB

Fasilitas pembiayaan dalam mata uang rupiah dengan akad
murabahah dan ijarah yang diberikan kepada pegawai tetap Bank
Mega Syariah dan pegawai tetap perusahaan mitra yang telah
bekerja sama dengan Bank Mega Syariah dengan tujuanpembelian
barang halal dan pembelian paket jasa.

6) Pembiayaan Griya Berkah iB

Fasilitas pembiayaan dalam mata uang rupiah untuk nasabah
perorangan dengan akad murabahah atau musyarakah
mutanagisah dengan tujuan pemilikan rumah tapak, rumah susun,
rumah toko, dan atau rumah kantor.

c. Produk Layanan

1) Bank Garansi

Jaminan dalam mata uang rupiah dengan akad kafalah bil ujrah dalam
bentuk sertifikat yang diterbitkan Bank Mega Syariah yang
diberikan kepada pihak ketiga penerima jaminan atas pemenuhan
kontrak kerja nasabah selaku pihak yang dijamin.

2) Mega Syariah Mobile
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Layanan perbankan yang disediakan Bank Mega Syariah untuk
bertransaksi perbankan melalui telepon seluler (ponsel). Nasabah
dapat melakukan transaksi nontunai, seperti cek saldo, transfer,
ataupun melihat histori transaksi secara real-time, dengan biaya
yang murah.

3) Cash Management System (CMS)

Fasilitas layanan perbankan yang diperuntukkan bagi nasabah Giro
Utama iB untuk mengelola aktivitas transaksi maupun monitoring
pada rekening gironya, sehingga menjadi efisien dari segi waktu,
biaya, dan administrasi.

4) EDC Mobile Mega Syariah

Fasilitas yang memungkinkan nasabah menggunakan alat electronic
data capture (EDC) yang berfungsi menerima transaksi dari kartu
ATM Bank Mega Syariah dan kartu ATM anggota jaringan ATM
Bersama.

5) Virtual Account (VA)

Serangkaian nomor unik yang dibuat Bank Mega Syariah untuk
pelanggan perusahaan nasabah atau end user untuk keperluan
identifikasi transaksi pembayaran end user kepada nasabah,
sehingga mempermudah end user melakukan pembayaran melalui
seluruh channel Bank Mega Syariah dan channel bank lain serta
nasabah dapat merekonsiliasi hasil pembayaran end-user secara

cepat dan akurat.



6) Safe Deposit Box
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Jasa layanan penyewaan kotak penyimpanan untuk aset atau surat

berharga yang dirancang secara khusus, sehingga dapat melindungi

aset atau surat berharga nasabah dengan keamanan yang maksimal.

4. Paparan Data Bagi Hasil Deposito Mudharabah

Deposito mudharabah merupakan simpanan dana dengan akah

mudharabah di mana pihak pemilik dana (shahibul maal) mempercayakan

dananya untuk dikelola bank (mudharib) dengan bagi hasil sesuai dengan

nisbah yang disepakati di awal. Berikut adalah data bagi hasil deposito

mudharabah triwulan I-1V tahun 2012-2019.

Grafik 4.1
Bagi Hasil Deposito Mudharabah
Bank Mega Syariah (jutaan rupiah)

30.000
25.000
20.000 ——
15.000 =
10.000
5.000 - I:
0 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Maret 12.827|20.091(21.702|16.796(14.028|17.097|14.906|14.180
Juni 10.775|20.619(21.218/14.405|15.422(17.033|13.817|15.066
September |14.114/17.78219.611|13.903|14.397|14.094(13.944(14.732
B Desember |16.557|23.926|19.218|12.480|16.700|16.05013.874|16.024

Sumber: Diolah dari Laporan Publikasi Triwulan BMS

Dapat dilihat pada grafik di atas, pertumbuhan bagi hasil deposito

mudharabah yang terjadi di Indonesia sejak tahun 2012-2019 mengalami

fluktasi. Dalam kurun waktu 8 tahun nilai bagi hasil deposito mudharabah

tertinggi terjadi pada bulan Desember (triwulan 1V) tahun 2013 sebesar
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23.926. Sedangkan nilai bagi hasil deposito mudharabah terendah terjadi
pada bulan Juni (triwulan I1) tahun 2012 sebesar 10.775. Rata-rata nilai
bagi hasil deposito mudharabah selama kurun waktu 8 tahun
sebesar16.168.
Paparan Data Bl 7-Day (Reverse) Repo Rate

Bl Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap
atau kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan
diumumkan kepada publik. Bl Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur
Bank Indonesia setiap Rapat Dewan Gubernur bulanan dan
diimplementasikan pada operasi moneter yang dilakukan Bank Indonesia
melalui pengelolaan likuiditas (liquidity management) di pasar uang untuk
mencapai sasaran operasional kebijakan moneter. Instrumen Bl Rate
digunakan sebagai suku bunga kebijakan baru karena bisa secara cepat
mempengaruhi pasar uang, perbankan, dan sektor riil. Berikut adalah data

Bl Rate triwulan I-1V tahun 2012-2019.
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Grafik 4.2
Bl 7-Day (Revrese) Repo Rate Triwulan
Indonesia (%)

OFRNWAUIOY~00W©

il

2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Maret 575|575 75 | 75 |6,7/5|4,75|425| 6
Juni 575 | 6 75 | 75 525475525 6
September| 5,75 | 7,25 | 7,5 | 7,5 | 475 | 4,24 | 5,75 | 5,25

m Desember | 5,75 | 75 | 7,75 | 75 | 475|425| 6 5

Sumber: Diolah dari Laporan Publikasi Triwulan Bank Indonesia

Berdasarkan data di atas, tergambar bahwa pertumbuhan Bl Rate di
Indonesia sejak tahun 2012-2019 mengalami fluktuasi. Dalam kurun
waktu 8 tahun, Bl Rate tertinggi terjadi pada bulan Desember (triwulan
IV) tahun 2014 sebesar 7,75%. Dan Bl Rate terendah terjadi pada bulan
September (triwulan 111) tahun 2017 sebesar 4,24%. Rata-rata yang
diperoleh selama kurun waktu 8 tahun sebesar 6,02%.

Jika inflasi sudah melebihi target maka Bl Rate akan dinaikkan pula.
Meskipun tidak semua kenaikan inflasi diikuti Bl Rate, namun kedua hal
tersebut saling keterkaitan. Saat inflasi tinggi masyarakat akan meminjam
dana di bank daripada melakukan investasi terhadap bank syariah. Jika
jumlah pembiayaan yang disalurkan tinggi dibandingkan dengan DPK
dalam deposito mudharabah yang dihimpun bank, maka hal tersebut akan

berdampak pada pertumbuhan deposito mudharabah dan profitabilitas
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yang dihasilkan. Jika jumlah pembiayaan terus meningkat, untuk
menstabilkannya pemerintah akan menaikkan Bl Rate.
Paparan Data Inflasi

Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk menaik secara
terus menerus. Kenaikan dari satu atau dua jenis barang saja tidak bisa
disebut inflasi. Kenaikan harga-harga secara musiman tidak bisa di
anggap sebagian suatu penyakit ekonomi yang memerlukan penanganan
khusus untuk menanggulanginya.*Salah satu faktor yang menyebabkan
terjadinya inflasi yaitu jumlah uang yang beredar di pasar lebih besar
sehingga uang tidak ada artinya, dan akan berdampak pada melemahnya
nilai tukar Rupiah. Berikut adalah data inflasi triwulan I-1V tahun 2012-
2019.

Grafik 4.3

Inflasi Triwulan
di Indonesia (%0)

BiEE

2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Maret 39759 | 732|638 445|361 | 34 | 248
Juni 453| 59 | 6,7 7,26 |3,45|4,37|312 | 3,28
September| 4,31 | 8,4 | 4,53 6,83 |3,07 | 3,72 | 2,88 | 3,39

m Desember | 4,3 | 8,38 8,36 | 3,35 | 3,02 | 3,61 | 3,13 | 2,72

OFRLNWAUIO)N0WO

Sumber: Diolah dari Laporan Publikasi Triwulan Bank Indonesia

* Thamrin Abdullah, Bank dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
hal.60
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Dapat dilihat pada grafik di atas, pertumbuhan inflasi yang terjadi di
Indonesia sejak tahun 2012-2019 mengalami fluktasi. Dalam kurun waktu
8 tahun tingkat inflasi tertinggi terjadi pada bulan September (triwulan I11)
tahun 2013 sebesar 8,4%. Sedangkan tingkat inflasi terendah terjadi pada
bulan Maret (triwulan I) tahun 2019 sebesar 2,48%. Menurut tingkatannya,
apabila inflasi 0%-2,5% menandakan kondisi perekonomian masih stabil,
jika inflasi 2,5%-5% menandakan tingkat inflasi sedang, dan jika inflasi
5%-8% menandakan inflasi tinggi.”> Rata-rata tingkat inflasi selama kurun
waktu 8 tahun sebesar 4,69%.

Jika inflasi tinggi, maka masyarakat akan meminjam dana daripada
menginvestasikan dananya, jumlah DPK dengan produk deposito
mudharabah yang dihimpun juga akan berkurang. Apabila dalam kondisi
seperti ini, maka bank akan kesulitan untuk melakukan kegiatan
operasionalnya termasuk dalam Kkegiatan penyaluran dana atau
pembiayaan.guna mendapatkan profitabilitasnya di bank

. Paparan Data Pertumbuhan Deposito Mudharabah

Deposito mudharabah merupakan simpanan dana dengan akah
mudharabah di mana pihak pemilik dana (shahibul maal) mempercayakan
dananya untuk dikelola bank (mudharib) dengan bagi hasil sesuai dengan
nisbah yang disepakati di awal. Dan pertumbuhan deposito adalah

presentase perubahan nilai deposito mudharabah dari tahun ke tahun.

® www.bi.go.id
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Berikut adalah data pertumbuhan deposito mudharabah triwulan -1V

tahun 2012-2019.

Grafik 4.4
Pertumbuhan Deposito Mudharabah
Bank Mega Syariah (dalam jutaan rupiah)

7.000.000
6.000.000
5.000.000 ———
4.000.000
3.000.000
2.000.000 |
1.000.000

0 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Maret 2.512.|5.397. | 5.444. | 3.938. | 3.542. | 3.925. | 3.885. | 4.193.
= Juni 2.387.|5.231.| 5.496. | 3.407. | 3.407. | 3.829. | 3.916. | 4.447.
W September | 3.935. | 5.382. | 5.178. | 3.209. | 3.516. | 4.001. | 3.867. | 4.503.
m Desember | 4.708. | 6.065. | 4.609. | 3.516. | 4.040. | 4.021. | 4.457. | 4.630.

Sumber: Diolah dari Laporan Publikasi Triwulan BMS

Dapat dilihat pada grafik di atas, pertumbuhan deposito mudharabah

yang terjadi di Indonesia sejak tahun 2012-2019 mengalami fluktasi.

Dalam kurun waktu 8 tahun nilai pertumbuhan deposito mudharabah

tertinggi terjadi pada bulan Desember (triwulan 1V) tahun 2013 sebesar
6.065.861. Sedangkan nilai pertumbuhan deposito mudharabah terendah

terjadi pada bulan Juni (triwulan I1) tahun 2012 sebesar 2.387.017. Rata-

rata nilai pertumbuhan deposito mudharabah selama kurun waktu 8 tahun

sebesar 4.206.460.
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B. Pengujian Hipotesis
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Uji ini bermaksud untuk membuktikan apakah variabel dalam
model regresi variabel dependen, variabel independen atau keduanya
memiliki distribusi normal atau tidak. Asumsi normalitas dapat diuji
dengan analisis statistik. Untuk menguji normal atau tidaknya data
penelitian ini, maka peneliti menggunakan analisis Kolmogrov-
Smirnov sebagai berikut:

Tabel 4.1
Uji Normalitas Data dengan Kolmogrov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

BHDM | BIRate | Inflasi |Pertumbuhan_DM

N 32 32 32 32
Normal Parameters®  Mean 9.6738| 1.7766| 1.4772 15.2309
Std.
. 17983 .19323| .36546 21234
Deviation
Most Extreme Absolute 118 168 152 119
Differences
Positive 117 129 152 .102
Negative -.118 -.168 -.101 -.119
Kolmogorov-Smirnov Z 669 949 858 674
Asymp. Sig. (2-tailed) 762 .329 453 754

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16

Dari tabel One-Sample Kolmogrov-SmirnovTest diperoleh angka
probabilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan
0,05 (dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan atau o = 5%

untuk pengambilan keputusan) dengan pedoman sebagai berikut:
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Ho : Data berdistribusi normal
H, : Data berdistribusi tidak normal
Dasar keputusan dalam uji Kolmogrov-Smirnov adalah sebagai berikut:
a) Apabila nilai probabilitas (sig.) > 0,05 maka Hy diterima yang artinya
berdistribusi normal
b) Apabila nilai probabilitas (sig.) < 0,05 maka Hy ditolak artinya terima
H; dimana data berdistribusi tidak nomal
Sehingga jika dilihat pada nilai Sig. Pada tabel Kolmogrov-Smirnov
Test, diperoleh nilai pada variabel bagi hasil deposito mudharabah, Bl
Rate, inflasi, dan pertumbuhan deposito mudharabah memiliki nilai Sig.
yang lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bermaksud untuk membuktikan apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel
independent. Untuk melihat ada atau tidaknya multikolinearitas di
dalam model regresi ini yaitu dengan melihat nilai Variance Inflation
Factor (VIF). Jika VIF lebih kecil dari 10,00 dan nilai Tolerance lebih
besar dari 0,10, maka tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang

di uji. Nilai VIF dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.2
Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant)] 3.706 1.269 2.921| .007
BHDM 1.184 .133 1.003| 8.922| .000 .651| 1.537
BI7-Day .224 .139 .204| 1.610| .119 512 1.955
Inflasi -.221 .086 -.380| -2.571| .016 376 2.657

a. Dependent Variable:
Pertumbuhan_DM

Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16

Melihat dari hasil uji di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas terhadap data yang di uji. Sehingga penulis
menunjukkan kesimpulan sebagai berikut:

Tabel 4.3
Keputusan Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance | Ukuran | VIF | Ukuran | Keputusan
BHDM (X1) 0,651 >0,10 | 1,537 | <10,00| Bebas
Bl 7-Day (X2) 0,512 >0,10 | 1,955 | <10,00 | Bebas

Inflasi (X3) 0,376 >0,10 | 2,657 | <10,00| Bebas
Sumber : Diolah Peneliti dari Output SPSS 16

c. Uji Heterokedatisitas
Uji Heteroskedatisitas bermaksud untuk membuktikan apakah
dalam sebuah model regresi terdapat ketidaksamaan varians dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut
homoskedatisitas dan jika berbeda disebut heterokedatisitas. Model

regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedatisitas.®

® Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013), hal. 177
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Untuk mengetahui ada atau tidaknya heterokedatisitas, dapat
dilihat pada gambar Scaterplot. Kriteria tidak terjadinya
heterokedatisitas yaitu jika titik-titik tidak ada pola yang jelas, serta
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka
tidak terjadi heterokedatisitas.

Gambar 4.1
Uji Heterokedatisitas dengan Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: Pertumbuhan_DM

o]
%
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o 09 o
o
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o
© 0 o o o]
Doo o] o
o] [+] o

Regression Studentized Residual
3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16

Berdasarkan dari pola model Scaterplot di atas, diketahui tidak
terjadi heterokedatisitas. Karena titik-titik yang tidak berpola dan
menyebar disekitar angka nol dan tidak mengumpul di atas atau
dibawah saja.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bermaksud untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif

atau negatif antara data yang ada pada variabel penelitian. Dalam
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penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson. Kriteria keputusan uji
autokorelasi ini yaitu jika nilai Durbin-Watson menunjukkan nilai di
antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.

Tabel 4.5
Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 877% .770 .745 10717 1.197
a. Predictors: (Constant), Inflasi, BHDM, BIRate

b. Dependent Variable: Pertumbuhan_DM
Sumber: Diolah Peneliti dari Outpus SPSS 16

Berdasarkan hasil uji di atas, dapat dilihat bahwa nilai Durbin-
Watson pada Model Summary menunjukkan nilai yaitu 1,197, dimana
nilai tersebut berada diantara -2 <1,197< +2, sehingga dapat
disimpulkan bahwa regresi tersebut bebas uji autokorelasi atau tidak
ada korelasi.
2. Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua
atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Uji ini
bermaksud untuk membuktikan arah hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen, apakah hubungan masing-masing variabel
independen tersebut berhubungan negatif atau positif, dan untuk
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel

independen mengalami perubahan.
Melihat penjelasan di atas, uji regresi linear berganda digunakan

dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara variabel
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independen yaitu Bagi Hasil Deposito Mudharabah (X1), Bl 7-Day (X2),
Inflasi (X3) dengan variabel dependen vyaitu Pertumbuhan Deposito
Mudharabah ().

Sajian tabel uji regresi linear berganda sebagai berikut

Tabel 4.6
Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B | Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant)| 3.706 1.269 2.921| .007
BHDM 1.184 .133 1.003] 8.922 .000 .651| 1.537
BI7-Day 224 .139 .204| 1.610 119 .512] 1.955
Inflasi -.221 .086 -.380| -2.571 .016 .376| 2.657

a. Dependent Variable:
Pertumbuhan_DM

Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16
Model regresi yang digunakan yaitu:
Y = b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 atau
PDM  =3,706 + 1,184 X1 (BHDM) + 0,224 X2 (Bl 7-Day) + (-
0,221) X3 (Inflasi)
Keterangan model:

a. Konstanta sebesar 3,706 menyatakan bahwa jika nilai variabel bagi
hasil deposito mudharabah (X1), Bl 7-Day (X2), dan inflasi dalam
keadaan tetap (konstan), maka besarnya nilai pertumbuhan deposito
mudharabah (Y) yaitu sebesar 3,706 satu satuan.

b. Koefisien regresi X1 sebesar 1,184 menyatakan bahwa penurunan Rp

1 BHDM akan menurunkanPDM sebesar 1,184 satu satuan. Dan
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sebaliknya jika BHDMnaik sebesar Rp 1 maka akan
meningkatkanPDM sebesar 1,184 satu satuan.

Koefisien regresi X2 sebesar 0,024 satu satuan menyatakan bahwa
penurunan 1 persen Bl 7-Day akan menurunkan PDM sebesar 0,224
satu satuan. Dan sebaliknya jika Bl 7-Daynaik sebesar 1 persen maka
akan meningkatkan PDM sebesar 0,224 satu satuan.

Koefisien regresi X3 sebesar 0,221 menyatakan bahwa penurunan 1
persen inflasi akan meningkatkan PDM sebesar 0,221 satu satuan Dan
sebaliknya jika inflasi naik sebesar 1 persen maka akan menurunkan
PDM sebesar 0,221satu satuan.

Tanda (+) menunjukkan hubungan searah dan tanda (-) menunjukkan
hubungan yang berbanding terbalik antara variabel independen (X)

dengan dependen (Y).

3. Pengujian Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu :

Hi

H>

Ha

. Apakah Bagi Hasil Deposito Mudharabah Berpengarh Positif
dan Signifikan Terhadap Pertumbuhan Deposito Mudharabah di
Bank Mega Syariah

. Apakah Bl 7-Day Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap
Pertumbuhan Deposito Mudharabah di Bank Mega Syariah

. Apakah Inflasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap

Pertumbuhan Deposito Mudharabah di Bank Mega Syariah
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: Apakah Bagi Hasil Deposito Mudharabah, Bl 7-Day, dan Inflasi

Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Pertumbuhan

Deposito Mudharabah di Bank Mega Syariah
Uji t

Uji t digunakan dengan maksud untuk membuktikan apakah
dalam model regresi variabel independen secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen, jika thiwng™> twper, Maka uji
regresi dinyatakan signifikan. Atau dengan melihat angka
signifikansinya, yaitu jika nilai sig. < tingkat signifikansi (a = 0,05),
maka secara parsial atau individu variabel mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 4.7
Pengujian Hipotesis dengan Uji t (t-test)

Coefficients?

Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) | 3.706 1.269 2.921| .007
BHDM 1.184 .133 1.003| 8.922| .000 .651] 1.537
BI7-Day .224 .139 .204| 1.610| .119 .512] 1.955
Inflasi -.221 .086 -.380 -2.571| .016 .376| 2.657

a. Dependent Variable:
Pertumbuhan_DM

Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16
Untuk melihat pengaruh secara parsial atau individu antara bagi
hasil deposito mudharabah (X1) terhadap pertumbuhan deposito
mudharabah (Y), Bl 7-Day (X2) terhadap pertumbuhan deposito

mudharabah (), dan inflasi (X3) terhadap pertumbuhan deposito
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mudharabah (Y). Pengambilan keputusan dari hasil uji t yaitu cara
yang pertama dengan melihat nilai dari thiwng, jika nilai thiwng< teavel
maka Terima Ho sebaliknya jika thiung™> twper Maka Tolak Ho.
Selanjutnya cara yang kedua dengan melihat nilai signifikan, jika nilai
sig. > 0,05 maka Terima Hy sebaliknya jika nilai sig, < 0,05 maka
Tolak Ho.
1) Pengaruh Bagi Hasil Deposito Mudharabah Terhadap
Pertumbuhan Deposito Mudharabah
Dalam uji t ini digunakan derajat bebas (n-k-1), dimana n
jumlah data sebesar 32 dan k adalah jumlah variabel bebas
berjumlah 3 dan dikurangi 1, maka diperoleh nilai df sebesar 28
dan taraf signifikan digunakan 5% dengan uji hipotesis 2 arah
maka 0,05 : 2 = 0,025. Akan diperoleh nilai tigpe Sebesar 2,048.
Jika dibandingkan, nilai thiwng Sebesar | 8,922 | > Nilai tine Sebesar
2,048, sehingga menunjukkan bahwa bagi hasil deposito
mudharabah (X1) mempunyai hubungan searah dengan
pertumbuhan deposito mudharabah (). Dan ditunjukkan dengan
nilai signifikan bagi hasil deposito mudharabah sebesar 0,000 <
0,05 yang artinya tolak Hy dan terima H;. Jadi bagi hasil deposito
mudharabah  berpengaruh  positifdan  signifikan  terhadap

pertumbuhan deposito mudharabah.
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Pengaruh Bl 7-Day (Reverse) Repo Rate Terhadap Pertumbuhan
Deposito Mudharabah

Dalam uji t ini digunakan derajat bebas (n-k-1), dimana n
jumlah data sebesar 32 dan k adalah jumlah variabel bebas
berjumlah 4, maka diperoleh nilai df sebesar 28 dan taraf signifikan
digunakan 5% dengan uji hipotesis 2 arah maka 0,05 : 2 = 0,025.
Akan diperoleh nilai type Sebesar 2,048. Jika dibandingkan, nilai
thitung S€besar | 1,610 | < Nilai tine Sebesar 2,048, sehingga sehingga
menunjukkan terima Hodan tolak H;.. Nilai signifikan Bl 7-Day
sebesar 0,119 > 0,05 yang artinya Bl 7-Day berpengaruh positif
dantidak signifikanterhadap pertumbuhan deposito mudharabah.
Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Deposito Mudharabah

Dalam uji t ini digunakan derajat bebas (n-k-1), dimana n
jumlah data sebesar 32 dan k adalah jumlah variabel bebas
berjumlah 4, maka diperoleh nilai df sebesar 28 dan taraf signifikan
digunakan 5% dengan uji hipotesis 2 arah maka 0,05 : 2 = 0,025.
Akan diperoleh nilai tgpe Sebesar 2,048. Jika dibandingkan, nilai
thitung SEDESAr | 2,571 | > Nilai tipe Sebesar 2,048, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H; diterima dan Hy ditolak. Nilai signifikan
inflasi sebesar 0,016 < 0,05 yang artinya inflasi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan deposito

mudharababh.
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b. UjiF

Tabel 4.8
Pengujian Hipotesis dengan Uji F (F-test)
ANOVA"
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 1.076| 3 .359| 31.234| .000%
Residual 322| 28 011
Total 1.398| 31

a. Predictors: (Constant), Inflasi, BHDM, BIRate
b. Dependent Variable: Pertumbuhan_DM
Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16

Dari tabel ANOVA diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000,
maka 0,000 < 0,05 yang berarti H, teruji, yaitu Bagi Hasil Deposito
Mudharabah, Bl 7-Day, dan Inflasi secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Pertumbuhan Deposito Mudharabah Bank Mega
Syariah.

Sedangkan nilai Friwng diperoleh sebesar 31,234 dan Fianel Sebesar
2,95 yang diperoleh dengan df = n-k-1 = 32-3-1 = 28 dan jumlah
variabel X = 3. Maka Fpiwung 31,234 > Finel 2,95 yang berarti bahwa
Bagi Hasil Deposito Mudharabah, Bl 7-Day, dan Inflasisecara
bersama-sama berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
Pertumbuhan Deposito Mudharabah Bank Mega Syariah. Hal tersebut
berarti Hy teruji.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah suatu ukuran yang menunjukkan

besar sumbangan variabel penjelas terhadap variabel respon. Dengan

kata lain, koefisien determinasi menunjukkan ragam naik turunnya Y
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yang dirancangkan oleh pengaruh linear X. Semakin besar nilai R2

semakin bagus garis regresi yang terbentuk dalam mewakili data hasil

penelitian.
Tabel 4.9
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 8772 770 .745 10717 1.197

a. Predictors: (Constant), Inflasi, BHDM, BlRate

b. Dependent Variable: Pertumbuhan_DM
Sumber: Diolah Peneliti dari Output SPSS 16

Berdasarkan tabel 4.9, yang menunjukkan bahwa nilai Adjusted

R Square sebesar 0,745 artinya 74,5% menunjukkan bahwa bagi hasil

deposito mudharabah, Bl 7-Day,dan Inflasi secara bersama-sama

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan deposito

mudharabah Bank Mega Syariah dan sisanya yaitu 0,255 atau 25,5%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.



